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RINGKASAN 

 

Karya tari Self Confidence adalah sebuah karya tari yang diciptakan 

berdasarkan dari sebuah pengalaman pribadi. Pengalaman pribadi dimana penata 

tari pernah mendapatkan perlakuan yang kurang baik. Perlakuan kurang baik itu 

berupa pelecehan fisik dan pelecehan verbal atau bullying. Hal tersebut terjadi 

karena penata memiliki dada yang besar dan postur tubuh yang gempal. Perlakuan 

tersebut terjadi ketika penata masih duduk dibangku Sekolah Dasar dan perlakuan 

tersebut diperoleh dari lingkungan sosialnya. Perlakuan tersebut memberi dampak 

yang kurang baik bagi penata, dengan hal tersebut penata menjadi pribadi yang 

kurang percaya diri dan menjadi pribadi yang tertutup (introvert). Sehingga tidak 

mudah untuk penata dapat kembali bersosialisasi dengan lingkungan yang baru. 

Mengacu pada pengalaman pribadi, karya ini disajikan dalam bentuk tari 

video dengan bentuk koreografi kelompok yang terdiri dari tiga penari perempuan 

dengan postur tubuh yang kurang lebih sama dengan penata. Terdapat aspek 

koreografi seperti aspek gerak, ruang dan waktu, dan rangsang yang digunakan 

yaitu rangsang idesional (gagasan) dan rangsang visual. Tipe tari dramatik dipilih 

karena memiliki alur cerita yang runtut. Terdapat penggunaan bentuk gerak secara 

simbolik representasional. Koreografi berjudul Self Confidence yang memiliki arti 

“Percaya Diri” ini diciptakan menggunakan metode penciptaan dari Alama M. 

Hawkins yang disadur oleh Y. Sumandiyo Hadi dalam buku yang berjudul 

Bentuk-Tekik-Isi yang terdiri dari tahapan eksplorasi, improvisasi, komposisi, dan 

evaluasi. Diciptakannya karya ini bertujuan sebagai ruang untuk mengungkapkan 

perasaan yang selama ini terpendam dan diharapkan dapat memberikan 

pembelajaran sopan santun kepada generasi selanjutnya. Jika hal tersebut kembali 

terjadi, diharapakan dapat menyikapi sebagai mana mestinya. 

Karya tari Self Confidence merupakan simbolisasi penata dari fisik, 

perasaan dan fikiran yang dituangkan dalam gerak. Koreografi disajikan dengan 

terdapat elemen-elemen pendukung didalamnya, seperti musik tari yang berupa 

record musik live yang didominasi oleh perkusi dan terdapat sentuhan melodi dari 

MIDI (Musical Instrument Digital Interface) yang mana keduanya 

dikombinasikan. Rias ini menggunakan rias korektif yang mana riasan tersebut 

memberikan garis-garis tegas pada bagian mata, blush on, dan shading dan busana 

menggunakan perpaduan warna abu-abu, merah, dan hitam dan terdapat ornamen 

rumbai pada bagian dada. Set properti panggung menggunakan elastis dan kain 

perca, dan untuk tata cahaya menyesuaikan dengan suasana adegan.  

 

Kata Kunci : Empiris, Insecure, Introvert, Self Confidence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Rasa kurang percaya diri atau insecure dapat diartikan sebagai 

perasaan tidak nyaman yang mungkin setiap orang dapat merasakan dalam 

hidupnya. Rasa kurang percaya diri (insecure), dapat terjadi pada setiap orang 

atau siapapun ketika merasa seperti kekurangan, malu, bersalah, bahkan 

sampai rasa tidak mampu akan melakukan sesuatu. Ketika perasaan tidak 

nyaman itu mucul dan tidak dapat mengendalikan diri, maka hal ini dapat 

memicu perasaan semakin kurang percaya diri. Seseorang yang kurang 

percaya diri atau Insecure merupakan sifat kepesimisan yang dapat 

dikategorikan sebagai seseorang yang selalu berfikir negatif pada diri sendiri 

pada situasi tertentu, bahkan seseorang tersebut akan menutup dirinya dari 

orang lain atau lingkungan sosialnya, sehingga dirinya memiliki kepribadian 

yang tertutup (introvert). Rasa kepercayaan diri dapat muncul dan menghilang 

seiring berjalannya waktu, karena hal tersebut merupakan fase dalam 

kehidupan manusia.  

Setiap manusia pasti melalui fase kehidupan yang berbeda-beda, 

terkadang manusia berada pada titik kebahagiaan tapi juga akan merasakan 

kesedihan. Fase kehidupan manusia tidak dapat dipatenkan, namun akan 

selalu berputar sesuai perkembangan diri dalam kehidupan. Adapun setiap 



 

2 
 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 

manusia memiliki masa transformasi atau masa perkembangan dalam 

hidupnya. Suryabrata (2015) menyatakan: 

Secara garis besar, ada tiga fase perkembangan, yaitu keseluruhan 

tanpa diferensiasi, fase diferensiasi, dan fase integrasi. 

(a) Pada fase pertama, yaitu fase keseluruhan tanpa diferensiasi, 

individu berbuat terlebih-lebih sebagai keseluruhan terhadap 

keseluruhan situasi. 

(b) Pada fase kedua, fase diferensiasi, fungsi-fungsi khusus mengalami 

diferensiasi dan muncul dari keseluruhan. 

(c) Fase ketiga, yaitu fase integrase, fungsi-fungsi yang sudah 

mengalami diferensiasi itu diintegrasikan dalam suatu unitas yang 

berkoordinasi dan terintograsi.1 

 

Manusia melalui fase tersebut secara bertahap, untuk fase pertama 

dalam kehidupan manusia masih berada di bawah kendali atau pegawasan 

penuh dari orang tua atau keluarga, karena fase tersebut dialami ketika usia 

bayi baru lahir hingga remaja. Pada fase kedua, biasanya terlihat pada usia 

manusia dewasa. Fase ini mendapatkan pengaruh baik dan buruk dalam 

kehidupannya melalui lingkungan sosial, oleh karena itu pada fase ini 

seseorang sudah dapat berfikir sendiri mengenai apa yang dilakukan, apa yang 

dihadapi, dan bagaimana respon terhadap lingkungannya. Fase ketiga, 

umumnya terlihat pada usia empat puluh tahun ke atas, fase ini terdapat faktor 

pendorong seperti toleransi terhadap perbedaan, saling menghargai, dan saling 

terbuka. Ketiga fase ini bukanlah fase-fase yang satu dengan yang lain dapat 

dibatasi.2 Fase-fase yang dilalui oleh setiap manusia bukanlah suatu hal yang 

dapat diatur secara baku, namun fase-fase ini berjalan apa adanya sesuai 

                                                           
1
 Sumadi Suryabrata. 2015. Psikologi Kepribadian. Jakarta; Rajawali Pers, hal.352 

 
2
 Sumadi Suryabrata. 2015. Psikologi Kepribadian. Jakarta; Rajawali Pers, hal.353 
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dengan perkembangan hidup manusia sehingga terdapat dinamika dalam 

kehidupannya. Dinamika perkembangan itu dapat maju (yang disebut 

progresi) dapat juga mundur (yang disebut regresi).3
 Dinamika perkembangan 

kehidupan manusia melalui fase-fase kehidupan yang memang berbeda satu 

dengan yang lain, karena setiap manusia memiliki alur, history, atau 

pengalaman hidup yang berbeda-beda.  

Pengalaman pribadi adalah pengalaman yang pernah dialami oleh 

setiap individu yang melibatkan dirinya sendiri. Pengalaman pribadi mampu 

memberikan dampak bagi dirinya sendiri, baik dampak positif maupun 

dampak negatif. Keadaan lingkungan perkumpulan memberikan respons yang 

berbeda-beda, keadaaan tersebut mampu memberikan dampak pada psikis 

seseorang. Pada lingkungan baru, seseorang yang kurang percaya diri 

(insecure) akan sulit untuk berinteraksi dengan lingkungan barunya. Cara 

seseorang yang insecure ketika berada dalam lingkungan yang baru maka akan 

menutup diri atau menghindari interaksi sosial, di mana hal tersebut 

merupakan salah satu cara seseorang yang insecure dan introvert mencari rasa 

nyaman. Seseorang yang kurang percaya diri (insecure) dan kemudian 

menutup diri mereka akan merasa berbeda, merasa kurang mampu, merasa 

tidak dihargai ketika melakukan suatu hal. Rasa kurang percaya diri dan 

menutup diri merupakan sebuah akibat dari masa lalu yang kurang baik. Masa 

lalu mampu memberikan dampak yang beragam, dari sebuah pengalaman 

                                                           
3
 Sumadi Suryabrata. 2015. Psikologi Kepribadian. Jakarta; Rajawali Pers, hal.353 
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pribadi ini menyampaikan bahwasannya mempunyai postur tubuh yang 

berbeda dengan yang lain dapat menimbulkan rasa kurang percaya diri. 

Secara umum manusia merupakan spesies primata yang dicirikan 

dengan kemampuannya yang kompleks. Kepribadian manusia memiliki 

variasi yang banyak ragamnya, pada garis besarnya kepribadian manusia 

dapat dilihat dari rangka struktur, dinamika, serta perkembangan kepribadian. 

Umumnya, kehidupan manusia memiliki sifat individualis yang mana 

seseorang beranggapan dapat melakukan sesuatu hal berdasarkan 

kemauannya sendiri tanpa ada bantuan dari orang lain. Sifat individual juga 

dapat menyangkut moral yang menekankan pada tanggung jawab dan 

kebebasan pada diri setiap individu.  

Dari sifat yang individual, rasa kepercayaan diri dapat muncul dan 

menghilang seiring berjalannya waktu karena hal tersebut merupakan fase 

yang pernah dialami setiap orang. Manusia memiliki tingkat rasa percaya diri 

yang berbeda-beda, seperti kelebihan dan kekurangan pada fisik ataupun 

kemampuan menjadi tolak ukurnya. Salah satu hal yang terlihat jelas 

mengenai kelebihan dan kekurangan manusia yaitu dapat dilihat secara visual 

yaitu fisik. Manusia sering beranggapan bahwa fisik menjadi bahan yang 

dijadikan tolak ukur untuk mengukur tingkat rasa kepercayaan diri. Rasa 

percaya diri yang ditimbulkan oleh setiap orang itu berbeda-beda dan yang 

paling sensitif biasanya adalah kaum hawa. Perempuan memandang fisik 

untuk mengukur rasa percaya dirinya. Terdapat beberapa perempuan kurang 

percaya diri ketika memiliki dada berukuran besar dan ada juga ada 
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perempuan yang lebih percaya diri ketika memiliki dada lebih besar dari 

ukuran sewajarnya. Hal tersebut wajar terjadi dilingkungan kaum hawa, 

namun dengan apapun dan bagaimanapun keadaan yang dimiliki merupakan 

sebuah anugerah. Manusia sering memiliki cara pandang yang berbeda-beda, 

sehingga pendapat antara satu orang dengan yang lainnya tidak dapat 

disamakan. 

Dari sebuah cara pandang perempuan menyikapi hal tersebut dengan 

beranggapan sebagai kelainan atau keanehan pada pertumbuhan fisik, namun 

hal tersebut secara pengetahuan dapat di jelaskan bahwasannya terdapat 

faktor-faktor yang mempengaruhi ukuran dada atau payudara perempuan 

membesar. Faktor-faktor tersebut, yaitu: 

1. Genetik atau keturunan  

2. Nutrisi 

3. Berat badan 

4. Faktor usia 

5. Kehamilan 

6. Olah raga 

Dari uraian tersebut, terdapat ide karya. Karya ini terinspirasi dari 

pengalaman pribadi atau sebuah biografi penata. Biografi adalah perjalanan 

particular-sosial dalam konteks kronologi dan linieritas rangkaian aneka 
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peristiwa.4
 Semasa anak-anak, penata yang sedang duduk di bangku Sekolah 

Dasar dan pernah mengalami pelecehan fisik yang berupa sentuhan yang tidak 

diinginkan, melempari bagian dada dengan menggunakan penghapus balok 

kayu, menyentuh dengan tongkat tunjuk kayu papan tulis, dan melempari 

bagian tubuh yang terlihat besar dengan patahan kapur, semua bentuk 

pelecehan fisik itu dilakukan oleh mereka karena penata memiliki tubuh yang 

cukup gempal dan memiliki dada yang cukup besar apabila dibandingkan 

dengan teman-teman seusianya. Semakin hari penata merasa tidak nyaman 

dengan tubuhnya, yang kemudian menjadi bahan perbincangan di lingkungan 

sosial dan hal tersebut termasuk dalam pelecehan verbal. Pelecehan verbal 

merupakan salah satu jenis pelecehan seksual yang sering terjadi, yaitu seperti 

mendapat kata-kata kasar dan mendapat komentar yang merendahkan. Secara 

tidak sadar, mereka menganggap hal tersebut merupakan candaan namun 

bercandaan mereka menyakiti hati yang hingga kini luka dalam hati masih 

membekas, sedih, sehingga penyikapan bullying dari teman-teman menjadikan 

penata merasa kurang percaya dengan dirinya sendiri dan menjadi pribadi 

yang tertutup atau lebih nyaman menyendiri (introvert). 

Semasa itu, perlakuan bullying terhadap penata dilakukan oleh teman-

teman seusianya yang juga masih duduk di bangku Sekolah Dasar bahkan 

orang dewasa yang ada dilingkungan sekitarnya. Bullying tersebut 

memberikan dampak kurang baik bagi penata, menjadi pribadi takut untuk 

berinteraksi dan bersosial. Ketika seorang anak yang masih duduk di bangku 

                                                           
4
 Benny Yohanes. 2018. Teater Piktografik Migrasi Estetik Putu Wijaya Dan Metabahasa 

Layar. Jakarta; Direktorat Kesenian, hal.344 
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Sekolah Dasar dan belum mendapatkan edukasi pembelaan diri bagaimana 

ketika menghadapi persoalan pelecehan fisik dan verbal dan harus 

menyikapinya secara bagaimana pasti belum paham, sehingga akan reflek 

memunculkan pembelaan diri dengan tidak terkontrol. Di masa itu penata 

menjadi pribadi yang tertutup, pribadi yang tertutup tidak mudah untuk 

bercerita dengan orang lain sekalipun itu dengan orang tua, dan penata 

memendam perasaan atas kejadian tersebut sendiri. Namun suatu ketika 

penata juga melakukan perlakuan pembelaan diri dari teman-temannya yang 

kurang baik. 

Bullying mampu menganggu psikis seseorang yang mengakibatkan 

rasa kurang percaya diri terhadap sesuatu hal yang baru. Lingkungan yang 

baru, dapat membuat orang yang memiliki rasa kurang percaya diri dan 

tertutup akan merasa minder, kurang mampu bersosialisasi dengan lingkungan 

sosial yang baru, dan merasa takut dengan apa yang akan dilakukan dan selalu 

negative thinking pada diri sendiri. Dari pengalaman tersebut, penata tidak 

ingin kejadian tersebut dirasakan oleh orang lain, baik itu anak-anak, remaja 

maupun dewasa. Pada latar belakang penata merupakan seorang korban dari 

sebuah pelecehan secara fisik maupun verbal atau bullying. Kejadian semasa 

kecilnya menjadi boomerang ketika penata bersosialisasi dengan lingkungan 

barunya. 

Memiliki tekanan dari lingkungan sosial sangatlah tidak nyaman. 

Perlakuan pelecehan secara verbal atau bullying yang tidak sepantasnya di 

lontarkan di depan umum para orang-orang di lingkungan penata dengan 
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entengnya mereka mengatakan sesuatu itu yang tidak sepantasnya dilontarkan 

didepan umum. Kata-kata tersebut hingga saat ini masih terngiang-ngiang di 

benak penata. Hal tersebut tidak sepantasnya didapat ketika berada di 

lingkungan umum, sebab dari hal tersebut dapat memberikan dampak yang 

kurang baik untuk psikis seseorang yang terkena bullying. Akibatnya antara 

lain yaitu menjadi pribadi yang kurang percaya diri (insecure) dan menutup 

diri (introvert), malu dengan postur tubuh yang dimiliki. Ketika kita malu, kita 

ingin menyembunyikan dari orang lain hal yang kita rasa sebagai kegagalan 

atau kekurangan.5 

Dari kejadian tersebut yang diuraikan dalam latar belakang penciptaan, 

penata ingin menumbuhkan rasa percaya diri dengan mensyukuri apa yang 

telah penata miliki dan percaya diri terhadap kelebihan dan kemampuan 

dirinya dengan tubuh yang dimiliki. Penata melewati proses kehidupan secara 

bertahap dengan berbagai variasi pada lingkungan hidupnya. Dengan 

demikian penata secara bertahap mampu terbuka dengan lingkungan barunya 

yang diharapkan dapat mengajarkan betapa pentingnya komunikasi dengan 

lingkungan sosial agar membentuk jiwa yang lebih berani, lebih percaya diri 

dengan apapun hal baru. 

Dari uraian penata, pengalaman tersebut diungkapkan dalam sebuah 

karya tari yang berjudul “Self Confidence” yang memiliki arti “Percaya Diri”. 

Pada karya ini penata menceritakan masa lalu dan perjalanan penata hingga 

                                                           
5
 Rochelle Semmel Albin, 1986. Emosi: Bagaimana Mengenal, Menerima, dan 

Mengarahkannya. Yogyakarta; Kanisius, hal. 61 
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saat ini. Memvisualisasikan rasa pada karya “Self Confidence” ini melalui 

pembawaaan ekspresi penari, rasa yang di visualisasikan yaitu rasa kurang 

percaya diri karena memiliki keadaan fisik pada bagian dada yang besar, 

keinginan untuk bangkit dalam kondisi terpukul, sakit hati atau terpuruk, dan 

rasa takut telah dilawan dengan berbagai cara. Namun seiring berjalannya 

waktu hal tersebut dapat diterima dengan ikhlas karena fisik merupakan 

pemberian dari-Nya. Belajar menerima, percaya diri, dan mengatur ego yang 

ada dalam diri adalah suatu tantangan tersendiri. Karya tari “Self Confidence” 

diciptakan dengan jenis karya kontemporer dan pengolahan gerak secara 

simbolik representasional. Karya ini di sajikan dalam bentuk tari video dengan 

teknik pengambilan gambar secara one take shoot.  

 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan uraian di atas, penata menciptakan koreografi dengan 

mengembangkan gerak melalui rangsang gagasan atau ide dan rangsang visual 

yang bersumber dari fisik penata.  Munculnya gerak baru dan terdapat 

pengembangan-pengembangn gerak yang kemudian di olah dinamikanya. 

Pada koreografi kelompok yang berjudul “Self Confidence” dapat dirumuskan 

pertanyaan kreatif pencipta, yaitu: 

1. Bagaimana cara memahami jati diri yang memiliki rasa kurang percaya 

diri dan bersifat introvert melalui karya tari ?  

2. Bagaimana mengkoreografikan yang mengekspresikan rasa percaya diri 

atas anugerah Allah? 
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C. Tujuan Penciptaan 

Tujuan penciptaan karya, yaitu:  

1. Mampu menciptakan karya tari video yang bertujuan untuk menceritakan 

bagaimana pengalaman hidup penata, dan mampu memvisualisasikan 

bagaimana mengenali dan memahami diri yang memiliki rasa kurang 

percaya diri dan memiliki sifat introvert.  

2. Berproses melalui fase-fase yang akan berputar dalam kehidupan sehingga 

dapat menerima anugerah yang telah diberikan-Nya. 

3. Mampu bekerjasama dengan videografer untuk menciptakan sebuah karya 

tari video. 

 

D. Manfaat Penciptaan 

1. Manfaat Teoritis  

a. Bertambahnya pemahaman mengenai dampak dari bullying.  

b. Penata dapat menambah pengetahuan lebih mengenai mengenali jati 

diri. 

c. Dapat berkreativitas dan memahami pengetahuaan mengenai 

penciptaan karya tari.   

2. Manfaat Praktis  

a. Memberikan pengalaman berkesenian, mengolah tubuh dan rasa pada 

proses kreatif penciptaan tari yang bersumber dari empiris. 
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b. Dalam proses penciptaan tari, mahasiswa dapat mengembangkan 

kreativitas dan menciptakan hal-hal yang baru. 

 

E. Tinjauan Sumber 

Tinjauan sumber sangat dibutuhkan sebagai pedoman penciptaan karya 

dan dalam pembuatan sebuah konsep karya. Sumber acuan yang digunakan 

dalam penciptaan karya ini terdiri dari sumber tertulis, observasi, wawancara 

atau sumber lisan, dan videografi. Uraian sumber tersebut, sebagai berikut:  

1. Sumber Tertulis 

Buku Koreografi Bentuk- Teknik- Isi karya Y. Sumandiyo Hadi, 

buku ini membahas tentang teori-teori koreogrfi. Buku tersebut terdapat 

pemahaman konsep koreografi yaitu bentuk- teknik- isi yang saling 

berkaitan dengan memuat aspek pengolahan tenaga, ruang, dan waktu dan 

juga terdapat pemaparan mengenai metode dan tahapan penciptaan. Buku 

ini menjadi sumber acuan koreografer untuk membuat sebuah karya yang 

lebih tertata dan di dalam karya memuat aspek-aspek koreografi dari buku 

tersebut. Buku ini juga menjelaskan tentang konsep, aspek, dan beberapa 

metode penciptaan yang memudahkan penata untuk membuat sebuah 

koreografi. 

Buku Komposisi Tari Sebuah Pertunjukan Praktis Bagi Guru 

karya Jacqueline Smith terjemah Ben Suharto, buku ini menjelaskan 

tentang penataan sebuah karya tari. Penjelasan buku ini tentang membuat 
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dan menata suatu karya yang dijelaskan secara bertahap dan buku ini juga 

menjelaskan pengertian dari macam rangsang tari, tipe tari, dan proses 

penciptaan tari. Buku ini menjadi sumber acuan penata untuk menciptakan 

sebuah karya tari yang diciptakan dengan proses-proses yang berpijak 

dalam buku ini, sehingga prosesnya lebih tertata. Karya yang tercipta 

menjadi garapan yang tertata karena memiliki acuan dari buku ini. 

Buku Psikologi Kepribadian karya Sumadi Suryabrata. Buku ini 

menjelaskan tentang psikologi kepribadian manusia. Di dalam buku ini 

terdapat pengertian psikologi kepribadian berdasarkan para ahli. Buku ini 

menjadi sumber acuan untuk penata agar dapat lebih memahami konsep 

karya yang akan diciptakan karena karya tersebut bersumber dari empiris 

yang merujuk pada pembahasan kepribadian. Sehingga penata dapat 

mengacu teori-teori yang terdapat pada buku tersebut. 

Buku Ruang Pertunjukan Dan Berkesenian karya Hendro Martono. 

Buku ini membahas mengenai ruang pertunjukan yang mana sering 

disebut sebagai ruang fisik. Ruang fisik yang dimaksud yaitu suatu ruang 

yang mati, senimanlah yang harus memberi nyawa dan menghidupkan 

sehingga menjadi sesuatu yang bernilai. Ruang yang bernilai harus 

dipahami oleh para seniman seni pertunjukan, agar dapat memanfaatkan 

kekurangan secara maksimal dan menghindari kemonotonan yang dimiliki 

ruang serta dapat berdialog dengan ruang secara bijak dan cerdas. 
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Buku Dramaturgi karya RMA. Harymawan. Buku ini membahas 

tantang alur atau plot dramatik yang dapat diterapkan dalam karya “Self 

Confidence”. Karya ini menggunakan plot dramatik modern milik Gustav 

Freytag yang tercipta pada tahun 1816-1859. Pada plot tersebut dapat 

mencakup alur cerita dari karya “Self Confidence” yang terbagi menjadi 

lima adegan dengan pembagian, meliputi expotition, complication, climax, 

resolution, dan denouement. Penjelasannya yaitu expotition merupakan 

pengenalan atau permulaan, complication yaitu mulai timbul masalah atau 

komplikasi dalam cerita, climax merupakan titik puncak dari sebuah 

peristiwa atau kisah, resolution yaitu memiliki penguraian atau solusi yang 

dapat membangun, dan denouement yaitu penyelesaian. 

2. Wawancara 

Dra. Erlina Pantja Sulistijaningtijas, M. Hum. Dosen tari ISI 

Yogyakarta. wawancara ini dilakukan pada, 21 Januari 2022. Erlina Pantja 

Sulistijaningtijas adalah  dosen Jurusan Tari di ISI Yogyakarta. 

Wawancara berlangsung dikediaman beliau, yaitu di Jl. Sosrowijayan, 

Sosromeduran, Gedong Tengen, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Dilakukannya wawancara ini juga berdasarkan observasi atau 

pengamatan terhadap diri sendiri terlebih dahulu lalu pada orang-orang di 

lingkungan sekitar. Observasi/pengamatan itu merupakan studi yang 

disengaja dan sistematis dengan jalan pengamatan dan pencatatan; sifatnya 
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murah, mudah dan langsung (direct).
6
 Observasi yang dilakukan yaitu 

observasi atau pengamatan terhadap seseorang yang memiliki latar 

belakang yang kurang lebih sama dengan penata. Beliau mempunyai latar 

belakang yang kurang lebih sama dengan penata, yaitu memiliki dada 

yang besar. Diusia remaja, beliau juga mengalami hal yang serupa yaitu 

banyaknya orang-orang yang mengejek karena memiliki dada yang besar 

dan juga pernah mengalami perlakuan yang kurang baik dari lingkungan 

sosialnya. Memakai baju berwarna hitam dan longgar adalah kebiasaan 

beliau agar menyamarkan bentuk tubuh, kebiasaan tersebut juga sering 

penata alami. Beliau juga menyatakan bahwasannya, seorang perempuan 

yang memiliki talenta menari, dengan memiliki dada atau payudara besar 

bukanlah sebuah penghalang, namun dapat dijadikan sebuah kelebihan 

karena memiliki bentuk tubuh tersebut dapat dijadikan sebagai investasi 

dimasa mendatang.7 Karena tubuh yang dimiliki dapat memberi nilai 

estetis tersendiri ketika memiliki sebuah talenta. 

Asgalina Prabawani, 21 tahun. Wawancara ini dilakukan pada 

tanggal 29 Maret 2022. Asgalina merupakan seorang bidan muda alumni 

Poltekes Kemenkes Yogyakarta dan merupakan teman sekolah sewaktu 

duduk di bangku Sekolah Menengah Atas (SMA). Ketika wawancara 

berlangsung, beliau menjelaskan bahwa payudara pada umumnya 

memiliki ukuran yang berbeda-beda disetiap wanita. Ukuran payudara 

                                                           
6
 Kartini Kartono. 1990. Psikologi Umum. Bandung; Mundur Maju, hal. 18 

7
 Wawancara dengan  Erlina Pantja Sulistijaningtiyas, Dosen ISI Yogyakarta, 

dikediamannya Jl. Sosrowijayan, Sosromeduran, Gedong Tengen, Kota Yogyakarta, DIY, pada 

tanggal 22 Januari 2022 
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yang besar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain berat badan, 

faktor genetik, siklus menstruasi, dan saat seorang wanita yang sedang 

menyusui. Adapun hal yang paling mempengaruhi besar kecilnya 

payudara adalah hormon saat seorang menstruasi yaitu hormon esterogen 

dan hormon progesteron. Hormon esterogen merangsang salurun susu atau 

kelenjar susu menyebabkan ovulasi dan merangsang saluran susu pada 

payudara sehingga menyebabkan perubahan tekstur, bentuk dan ukuran 

pada wanita. 

3. Filmografi 

Pada sebuah film drama Korea yang berjudul It’s Okay To Not Be 

Okay terdapat penjelasan mengenai metode butterfly hug. Butterfly hug 

merupakan salah satu metode terapi emosi yang dilakukan oleh diri 

sendiri. Metode ini bertujuan untuk menenangkan dan menstabilkan 

seseorang yang sedang dalam kondisi emosi. Pada karya ini menerapkan 

metode tersebut untuk memvisualisasikan bagaimana menenangkan diri 

merasa emosi dan sedih. 

 

 


